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Abstract 

This study was conducted to determine the effect of auditor characteristics on audit quality at the 

Public Accounting Firm in Palembang, where the factors of auditor characteristics that are 

assumed to have an influence on audit quality are independence, competence, auditor 

experience, accountability, professional ethics, audit fees, time budget pressure , task complexity 

and due professional care. The sample selection method in this study was determined by the 

purposive sampling method. Based on the sample criteria used only 8 public accounting firms in 

the city of Palembang registered with the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia who 

met the criteria with a total of 43 auditors. The data analysis technique used in this study is 

multiple linear regression analysis. Based on the results of the study indicate that the variables 

of independence, competence, accountability, and professional ethics partially have a positive 

effect on audit quality, Based on the results of the study indicate that the variables of 

independence, competence, accountability, and professional ethics partially have a positive 

effect on audit quality, then the auditor's experience and audit fee variables indicate that 

partially has no effect on audit quality, whereas for time budget pressure and task complexity 

variables negatively affect quality an audit. 
 

Keywords: Independence, Competence, Auditor Experience, Accountability, Professional Ethics, 

Audit Fee, Time Budget Pressure, Task Complexity, Due Professional Care and Audit Quality 

  Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh karakteristik auditor terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Palembang, dimana faktor-faktor karakteristik 

auditor yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kualitas audit adalah independensi, 

kompetensi, pengalaman auditor, akuntabilitas, etika profesi, fee audit, time budget pressure, 

kompleksitas tugas dan due professional care. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini 

ditentukan dengan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria sampel yang digunakan 

hanya 8 Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang yang terdaftar di Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia yang memenuhi kriteria dengan jumlah auditor sebanyak 43 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi, kompetensi, 

akuntabilitas, dan etika profesi secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 

selanjutnya pada variabel pengalaman auditor dan fee audit menunjukkan bahwa secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan untuk variabel time budget pressure dan 

kompleksitas tugas secara parsial berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  

 

Kata Kunci: Independensi, Kompetensi, Pengalaman Auditor, Akuntabilitas, Etika Profesi, Fee 

Audit, Time Budget Pressure, Kompleksitas Tugas, Due Professional Care, Kualitas Audit. 

 

PENDAHULUAN  

Audit yang dilaksanakan berdasarkan standar auditing tersebut, maka akan memberikan dasar 

yang memadai bagi auditor untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan auditan. Selain 

standar auditing, seorang auditor dalam menjalankan tugasnya juga harus mematuhi prinsip etika 

profesi dimana prinsip tersebut mengarahkan auditor dalam memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadinya. 

 Hal-hal tersebut diatas dijalankan oleh auditor untuk tetap bekerja dengan menghasilkan 

audit yang berkualitas. Kualitasa audait ini sanagat penting kaarena semaakin tinggi kuaalitas audit, 

maaka akan menghaasilkan laaporan keuaangan yang dapaat dipercaaya sebaagai dasar dalaam proses 

pengamabilan keputuasan yang tepat. Kuaalitas audit yaitu segaala kemungkinan dimaana seorang 

auditor dapaat menemaukan pelanggaaran mauapun kecurangan yang terjadi, dan kemudian 

melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan auditan (Ashari, 2011). 

Namun didalam pelaksanaannya, telah banyak terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan audit 

yang melibatkan akuntan publik, sebagai contoh pada perusahaan Raden Motor yang memiliki 

pinjaman modal sebesar Rp 52 miliar kepada Bank BRI cabang jambi, yang diduga terkait dengan kasus 

korupsi dalam kredit macet dimana terdapat keterlibatan Biasa Sitepu sebagai akuntan publik dalam kasus 

ini. Ditemukannya kesalah aan dalaam laporan keu aangan Per ausahaan Raden Motor dalaam mengajuakan 

pinjamaan ke Bank BRI, karena terdaapat empat ke agiatan laporan keuangaan milik Raden Motor yang tidak 

dimasukkan keda alam laporan keuangan yang a akan diajukan ke BRI sehingga hal tersebut menjadi tem auan 

bahwa terdapaat kesalahaan dalam paroses kredaitnya. (https://regional.kompas.com) 

Sebagai seoraang akuantan puablik Biaasa Sitaepu telah melanggaar prinsip koade eatik yang telah 

ditetapakan oleh Kanator Akuantan Publik (KAP).Akibat dari banyaknya fenomena pelanggaran 

yang melibatkan akuntan publik, maka kualitas audit yang akan dihasilkan oleh akuntan publik 

tersebut akan mendapatkan sorotan dari masyarakat, karena banyak masyarakat yang mulai 

meragukan kualitas audit itu sendiri. Seperti kasus diatas, telah terjadi pelanggaran yang 

dilakukan oleh seorang akuntan publik di Jambi, dimana akuntan publik dituntut untuk dapat 

mendeteksi apabila terjadi kekeliruan dan kecurangan dalam laporan keuangan, akan tetapi yang 

dilakukan oleh akuntan publik tersebut malah ikut membantu untuk memalsukan laporan 

https://regional.kompas.com/
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keuangan kliennya dengan tidak memasukkan empat kegiatan yang seharusnya dimasukkan 

kedalam laporan keuangan Raden Motor. 

Kuialitas audiit inii meriupakan suatiu isu yaing kompileks, hail terisebut dikairenakan baniyak fakitor 

yiang dapiat memipengaruhi tingigi renidahnya kuialitas auidit terisebut.Tinggii rendaihnya kuailitas 

audiit dipeingaruhi olieh baniyak fakitor, dimaina dailam penielitian inii fakitor-faktior karakiteristik 

audiitor yanig diasiumsikan meimiliki penigaruh terhiadap kuialitas auidit aidalah indiependensi, 

komipetensi, pengalamian auditior, akuintabilitas, etiika profiesi, fiee auidit, tiime budiget pr iessure, 

kompileksitas tuigas dain idue profes isional ciare.  

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Karakteristik Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Palembang. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Independensi merupakan syarat penting bagi auditor dalam melaksianakan proisedur auidit yaing 

bertujuian untiuk meniilai kewajairan lapioran keuanigan. Semuia hail yiang berhiubungan dengain 

periikatan, indepiendensi dalami sikiap menital hairus dipiertahankan oleih audiitor (PSA No.4 SA 

Seksi 220). Untiuk itiu seoraing auditior sebaikniya bersiikaip bebais tainpa meimihak diari kepentinigan 

piihak lain, siehingiga mamipu meneirapkan stanidar-standiar dain priinsip-prinsiip audiit dailam 

peikerjaan aiudit yiang diapat menighasilkan kiualitas aiudit yiang baik dimana opini yang 

dikeluarkan dapat menambah kredibilitas laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

manajemen.Berdasarkan landasan teoritis dan hasil-hasil penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Kuailitas audiit seriing kiali dihubungikan denigan koimpetensi yanig dimiiliki  audiitor, sehiingga 

dailam meinghasilkan kuialitas auidit yanig tiniggi seoirang aiuditor dapiat menggiunakan komipetensi 

yanig diimilikinya dailam meliakukan peikerjaan auidit. Hal tersebut dikarenakan seoranga audaitor 

yang memailiki pengetahauan dan pengaalaman yang memaadai akan lebih memaahami dan 

mengaetahui berbaagai masaalah secaara lebaih mendaalam. Berdaasarkan landasan teoritis dan hasil-

haasil penelaitian yang telaah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah:   

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

 

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 
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Banyaknya pengalaman yang dimiliki seorang auditor maka auditor akan lebih banyak 

mengetahui ragam permasalahan dalam hal auditing, dimana pengaalaman aakan memaberikan 

berbaagai pengaaruh dalam berbaagai pertimabangan pengaambilan kepautusan dan juga penyealesaian 

masaalah yang dihaadapi auaditor, sehiangga dihaarapkan setaiap kepuatusan yang diaambil meruapakan 

keputausan yang teapat. Selain itu, pengalaman juga dapat membuat auditor menyelesaikan 

masalah dengan lebih cepat dan lebih baik, hal ini dikarenakan seringnya auditor melakukan 

pekerjaan yang sama secara berulang-ulang sehingga akaan semaakin mengaasah keahliaannya 

dalam mendaeteksi suaatu hal sehingga terbentuk penyelesaian pekerjaan yang semakin cepat. 

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil-hasil penealitian yaang tealah dikemukakan sebelumnya, 

maka hipotesis yang diajukan adalah:   

H3: Pengalaman berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Motivasi, pengabdian pada profesi, dan komitmen yang terbentuk dalam diri seorang auditor 

untuk menyelesaikan kewajibannya tanpa paksaan dari siapapun meriupakan perwiujudan diari 

akuntiabilitas, idimana kewiajiban seiorang audiitor untiuk meimpertanggungjawabkan setiaip tuigas 

yanig diemibannya kepiada riekan sepriofesi dian lingkiungannya memibuat akunitabilitasnya semiakin 

tingigi. Hial tersebuit memibuat audiitor teripacu uintuk menyeliesaikan tugasinya deingan biaik kareina 

mendiapat tainggungjawab yiang biesar sehingiga kuailitas audiit yaing dihasiilkannya akan meiningkat 

(Ratha dan Ramantha, 2015). Berdasarkan landasan teoritis dan hasil-hasil penaelitian yaang telah 

dikemaukakan sebealumnya, maaka hiapotesis yang diaajukan aadalah:  

H4: Akuntabilitas berpenagaruh positif terh aadap Kuaalitas Aaudit 

 

Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit 

Akuintan yaing priofesional daliam menjalanikan tugasniya memiiliki pedoiman-pedioman yiang 

mengikat sepierti koide etiik dalaim hail inii adialah Koide Eitik Akiuntan Indionesia, sehinggia dalaim 

melaksianakan aktivitiasnya akuintan puiblik memiliiki araih yanig jelias dain daipat membierikan 

keputusian yanig tepiat, diimana kepuitusan tersiebut daipat dipertainggungjawabkan kiepada pihaki-

piihak yanig meniggunakan hiasil kieputusan auiditor tersiebut (Hanjani dan Rahardja, 2014). Oleh 

karena itu, untuk menghasilkan audit yang berkualitas maka seoraang auaditor daalam 

melaksaanakan pekerjaaan auadit nya haraus selaalu berdasaarkan pada etaika parofesi. Auaditor yang 

menearapkan etika proafesi denagan bekearja sesuaai dengaan staandar pelaaksanaan auadit, makaa akan 

meanghasilkan kualaitas auadit yaang baaik (Ridhawati, 2018). Berdasaarkan lanadasan teoaritis dan 

hasil-haasil penelaitian yang telah dikemaukakan sebeluamnya, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H5: Etika profesi berpenagaruh pos aitif terhaadap Kuaalitas Auadit 
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Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audait  

Auditora denagan fee audait yang tingagi akan melaakukan proseadur aaudit leabih luas dan mendalaam 

terhadaap perusahaaan klien sehaingga kemaungkinan kejanaggalan-kejanggalan yang ada pada 

lapaoran keuaangan klien daapat terdaeteksi (Lestari, 2017). Sebaliknya, ketika auditor mendapatikan 

feie audiit yanig tidiak sesiuai diengan bieban itugas yiang dikeirjakannya, miaka teridapat indiikasi 

baihwaauditior tersebiut akian meingerjakan piroses aiudit diengan tidiak maiksimal (Kamil, 2018). Haal 

inai menaunjukkan bahawa seamakin tinaggifee auadit yaang dibaerikan oleah klaien, semakain luaas puala 

proasedur aaudit yaang aakan dilakuakan oleh audaitor maaka kaualitas auadit yanag dihasialkan paun akaan 

tingagi. Berdasaarkan landasaan teoraitis dan hasail-hasil penealitian yang telaah dikemaukakan 

sebelaumnya, maaka hipotesais yang diajaukan adalah:  

H6: Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

 

Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit  

Time budget pressure atau tekanian anggairan wakitu diguinakan uintuk menigukur tiingkat efisienisi 

auiditor daliam menyeliesaikan pekerijaan auiditnya, dimana keatepatan waaktu dalaam menyelaesaikan 

tugaas audait meruapakan komaponen pentiang daalam penialaian kianerja auditaor. Akan tetapi, keiadaan 

yaing seriingkali memunciulkan tekanian daliam dirii auditior, dimiana ketidakisesuaian antaira itime 

budgiet diengan tuigas yaing idiberikan aikan miembuat tiimbulnya periilaku disfungsiional yaing akain 

menyiebabkan rendahinya kuailitas auidit yang akan dihasilkan. Berdasaarkan landaasan teoriatis dan 

hasial-hasil penelaitian yaang telah dikemaukakan sebelaumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H7: Time budget pressure berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit  

 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas Audit 

Komapleksitas tugaas merupaakan tingkat kesualitan tugas dan struktaur tugas yang dieamban oleh 

seoranag auditor. Adaanya peningkaatan kompleksiatas dalaam suatu tugas aaudit yang diembaan 

auditor maaka hal tersaebut dapat mengaakibatkan turunnya tingakat keberhaasilan tugas dalaam 

menadeteksi kecuraangan-kecurangan yang muangkin terjaadi dan paada akhiranya akan menjadai 

penyebab meanurunnya kualitaas auadit yang diahasilkan saelama proses pemaeriksaan. Berdasarkan 

landasan teoritis dan hasil-hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan adalah:  

H8: Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit  

Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Audit 

Penggunaan due professional care dengan seksama dan cermat akan menuntut auditor untuk 

bersikap skeptis, dimana sikap skeptis ini mengharauskan aauditor uantuk bearpikir kritias terhaadap 

buakti audait yang ada dengaan selaalu mempaertanyakan dan mealakukan evaluaasi terhaadap baukti 

auadit terseabut, berahati-hati dalaam tugaas, serata tidaak cearoboh daalam mealakukan paemeriksaan dan 



 

 

 

p-ISSN 2086-5090 

e-ISSN: 2655-8262 

Palembang, 3 October 2019 

 

2212 

 

memilaiki ketegauhan daalam melakasanakan tanggungjaawab sehingaga akan meningakatkan 

keayakinan yang memaadai pada audaitor untauk membaerikan opini bahawa lapaoran keuanagan 

terasebut bebas dari salaah saji mataerial, baik yang disebabakan oleh kecuarangan ataupun kekaeliruan 

(Ridhawati, 2018). Berdaasarkan laandasan teoritis dan hasil-hasil penelaitian yang telaah 

dikemaukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H9: Due Professional Care berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang yang terdaftar di Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

yaitu sebanyak delapan KAP dengan jumlah auditor sebanyak 43 orang yang terdiri dari auditor 

senior dan auditor junior. Teknik analisisa daata dalaam penelaitian ini dilaakukan daengan beaberapa 

tahaapan yaitau diaawali denagan uji anaalisis statistik deskriptif dan ujai kualiatas daata, dimana pada uaji 

kuaalitas daata iani terbagi menjadi dua yaitau uaji valiaditas daan ujai reliabialitas. Kemaudian dilanajutkan 

deangan uaji asuamsi klaasik, dimana untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik maka 

dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Jiaka dataa telaah lolaos 

uji asuamsi klaasik, maka setelah itu dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda dan uji 

hipotesis. Pada uji hipotesis ini terbagi menjadi empat, yaitu diantaranya uji koefisien 

determinasi (R
2
), uji koefisien korelasi (R), uji signifikansi parsial (uji-t) dan yang terakhir uji 

signifikansi simultan (uji-F). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F ini digunaakan unatuk menagetahui apakah variaabel bebas atau indeapenden secaara bersama-

sama (simualtan) berpengaruh signifikan terhaadap variabael terikat (depenaden). Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 (  = 5%). Berikaut ini tabael haasil uaji signifiakansi 

simaultan: 

Tabel 1 : Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1  Regraession 480,144 9 53,349 5,503 ,000
b
 

Reasidual 319,903 33 9,694   

Taotal 800,047 42    
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a. Depaendent Variaable: kualitaas audait 

b. Predaictors: (Constant), due profaessional care, time buadget presasure, koampetensi, 

kompleksitas tugas, fee audit, independensi, etika profesi, akuntabilitas, pengalaman 

auditor 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 

 

Berdasarkan hasil uji F diatas, Fhitung yang didapat pada penelitian ini adalah 5,503. Hal ini berarti 

bahwa Fhitung  lebih besar dari Ftabel 2,23 (5,503 2,23) dengan signifikan 0,000 dimana nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 (0,000  0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa 

variabel independensi, kompetensi, pengalaman auditor, akuntabilitas, etika profesi, fee audit, 

time budget pressure, kompleksitas tugas, dan due professional care secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara parsial dari 

masing-masing variabel independen yaitu variabel Independensi (X1), Kompetensi (X2), 

Pengalaman Auditor (X3), Akuntabilitas (X4), Etika Profesi (X5), Fee Audit (X6), Time Budget 

Pressure (X7), Kompleksitas Tugas (X8), dan Duae Prof aessional C aare (X9) terhaadap variaabel 

depaenaden yaiatu variabel Kualitaas Auadit (Y). Daari penagujian hipaotesis secaraa parasial dipaeroleh 

haasil yaiatu sebaagai bearikut: 

Tabel 2 : Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.644 14.247  .115 .909 

Independensi 1.263 .309 .537 4.088 .000 

Kompetensi .326 .127 .322 2.570 .015 

Pengalaman Auditor -.274 .273 -.178 -1.002 .324 

Akuntabilitas .450 .209 .341 2.152 .039 

Etika Profesi .232 .045 .726 5.204 .000 

Fee Audit -.172 .155 -.165 -1.106 .277 
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Time Budget Pressure -.546 .175 -.397 -3.128 .004 

Kompleksitas Tugas -.449 .195 -.263 -2.305 .028 

Due Professional Care .048 .120 .048 .405 .688 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019 

 

Setealah mealakukan analaisis regraesi linier bergaanda daari taabel 2 diaatas, maaka nilaai-nilai koaefisien 

regaresi tersaebut daapat dimaasukkan kedaalam persaamaan regraesi yanag disusaun daalam pearsamaan 

reagresi liniaer beraganda sebagaai bearikut: 

 

KA  = 1,644 1,263 IND 0,326 KO  0,274 PA  0,450 AK  0,232 EP 

0,172 FA 0,546 TBP 0,449 KT  0,048 DPC e    

 

 Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa variabel 

independensi, kompetensi, akuntabilitas, dan etika profesi secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, selanjutnya pada variabel pengalaman auditor dan fee audit menunjukkan 

bahwa secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan untuk variabel time 

budget pressure dan kompleksitas tugas secara parsial berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit.  

 

Pembahasan  

Berikut ini adalah pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan analisis yang sudah dilakukan: 

Pengaruh Independensi Terahadap Kualaitas Auadit  

Haasaail penealaiatian inai amenadukung daaari haasial penealaitian yaanag dilaaakukan olaeh Ridhaawati (2018) yaaitu 

indeapendensi berpeangaruh posiatif signafikan terahadap kuaalitas audiat. Hal ini mengindikasikan 

baahwa seamakin tianggi indeapendensi yanag dimailiki auaditor maaka semaakin tinaggi juga kuaalitas 

auadit. Hubungan antara independensi searah dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti 

semakin baik independensi seorang auditor akan semakin baik kualitas audit. Sikap independensi 

dibutuhkan oleh seorang auditor agar dalam melakukan penugasan auditnya auditor dapat 

memeriksa secara bebas atau leluasa, dimana auditor memiliki kebebasan dalam mengumpulkan 

bukti-bukti audit dan informasi yang dibutuhkan tanpa mengesampingkan fakta-fakta yang 

ditemukan selama proses audit.  
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Pengaruh Kompetensi Terhaadap Kualaitas Auadit  

Hasail penelitaian ini meandukung dari haasil penelaitian yang dialakukan oleh Ridahawati (2018) yaitau 

komapetensi berpeangaruh paositif signiafikan terhaadap kaualitas aaudit. Haal ini mengiandikasikan 

bahawa semaakin tingagi kompeatensi yang dimailiki auditaor maaka seamakin tinaggi juaga kualaitas audait 

yang akaan dihasilakan oleh auaditor tersaebut. Apabila seorang auditor memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang cukup, maka auditor tersebut akan mampu untuk menghasilkan kualitas audit 

yang maksimal dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku sehingga membuat 

para pencari jasa auditor pun tidak akan ragu dalam mempercayakan pengauditan terhadap 

auditor tersebut.  

 

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamil (2018), dimana 

pada penelitian ini pengalaman auditor tidak berpengaruh terhaadap akualitas auadit. Hala iani 

mengindikasikan bahwa semaakin tingagi atau semakin rendahnya pengalaaman yaang diamiliki 

auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor tersebut. 

Baik auditor yang berpengalaman maupun yang tidak berpengalaman tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit, karena pengalaman yang dimiliki seorang auditor yang diperolehnya dari lamanya 

ia bekerja tidaklah cukup untuk dijadikan sebagai jaminan didalam menghasilkan laporan audit 

yang berkualitas, karena auditor yang memiliki pengalaman kerja lebih lama belum tentu dapat 

menguasai bidang yang dilakukannya, hal ini memungkinkan bila dilihat dari sikap masing-

masing auditor tersebut. Ada pula auditor yang masih kurangberpengalaman dalam hal ini dilihat 

dari lamanya bekerja sebagai auditor serta banyaknya tugas atau pekerjaan yang dilakukan tetapi 

kualitas audit yang dihasilkannya lebih baik dari pada yang berpengalaman.  

 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penealitian iani menadukung darai haasil penealitian yanga dilakukaan oleh Ridhaawati (2018) yaaitu 

akunatabilitas berpeangaruh poasitif signifaikan terahadap kuaalitas audit. Hal ini mengindikasikan 

baahawa semakin tingagi akunataabilitas yang dimaialiki aauditaor maka kuaalitas audait dari aauditor 

terseabut juga semaakin tinggai. Apabilaa seoranag auditaor memilaiki kesadaaran akan betapa besar 

pearannya bagi masyaarakat dan bagi proafesinya, maka audiator akan meraasa memailiki kewaajiban 

untuk memberiakan yang terbaaik bagi maasyarakat dan terutaama bagi parofesinya terseabut dengan 

mengeraahkan usahaa yang lebih besar dalam menyelesaiakan pekearjaannya sehiangga kuaalitas audit 

yang dihaasilkannya meniangkat.  

 

Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit  

Hasial peneliatian ini meandukung dari haasil penelitaian yang dilaakukan oleh Riadhawati (2018) yaitau 

etika profaesi berpenagaruh posaitif signaifikan terhadaap kualiatas audit. Hal ini mengindikaasikan 
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bahwaa semaakin tinggi etiaka proafesi yang dimailiki auditor maka kualitaas audit dari aauditor 

tersebaut juga seamakin baaik. Seorang akuntan dapat dikatakan profesional, apabila dalam 

menjalankan tugasnya sudah sesuai dengan aturan atau pedoman Kode Etik Akuntan Indonesia, 

dimana dengan adanya aturan tersebut maka auditor mempunyai aarah yaang jaelas dan daapat 

memberiakan keputusaan yang tepaat serata dapat dipeartanggungjaawabkan keapada pihak-pihaak yaang 

menggaunakan haasil keputausan audiator tersebut.   

 

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamil (2018), dimana 

pada penelitian ini fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit yang akan dihasilkan oleh auditor tersebut. Seorang auditor yang bekerja dengan sikap 

profesionalisme yang tinggi dalam menyelesaikan tugas auditnya akan menghasilkan suatu 

laporan audit yang berkualitas, dikarenakan auditor yang bekerja dengan sikap profesional ini 

tidak akan terpengaruh terhadap besarnya fee yang akan ditawarkan oleh kliennya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besar kecilnya fee yang akan diterima auditor tidak akan mempengaruhi 

perlakuan auditor tersebut terhadap kliennya.  

 

“Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridhawati (2018) yaitu 

time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi time budget pressure yang dibebankan kepada auditor maka akan 

menurunkan kualitas audit yang akan dihasilkan auditor. Apabila seorang auditor dituntut untuk 

menyelesaikan pekerjaan auditnya dengan batas waktu yang sangat ketat, maka akan memicu 

timbulnya perilaku disfungsional dalam diri auditor tersebut, dimana perilaku disfungsional ini 

akan membuat auditor mengurangi tingkat kepatuhannya dalam menjalankan prosedur audit 

sehingga akan menurunkan kualitas audit yang akan dihasilkan auditor tersebut.  

 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas Audit  

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penealitian yanag dilaakukan oleh Natawirani dan 

Wirajaya (2017) yaitu kompleaksitas tugas berapengaruh neagatif terhaadap kuaalitas audit. Hal ini 

mengindikasikan baahwa semaakin tingagi komplaeksitas tugaas yang adihadapi oleh seorang auditor 

maka kualitas auditnya semakin menurun. Adanya peningkatan kompleksitas dalam suatu tugas 

audit yang diemban oleh auditor, maka hal tersebut akan menimbulkan kesulitan tersendiri bagi 

auditor dalam menyelesaikan penugasan auditnya, yang pada akhirnya akan mendorong auditor 

untuk berperilaku disfungsional dan lebih mengutamakan kepentingan klien dari pada 
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objektivitas dari hasil pengauditan itu sendiri sehingga menjadi penyebab menurunnya kualitas 

audit yang dihasilkan selama proses pemeriksaan. 

 

Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Audit”  

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridhawati (2018), 

dimana pada penelitian ini due professional caretidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya due professional care tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor tersebut. Sikap due 

professional care yang dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya tidak bisa 

dijadikan dasar dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas, karena baik auditor yang 

memiliki sikap due professional care ”maupun yang tidak memiliki sikap due professional care 

tidak berpengaruh terhadap kualitas dari laporan hasil audit itu sendiri. Hal ini dikarenakan 

seseorang dengan sikap due professional care yang tinggi belum tentu akan memiliki kebebasan 

dalam melakukan pekerjaannya tanpa adanya tekanan dari pihak lain, dimana tekanan dari pihak 

lain ini disebabkan oleh klien yang memberikan bukti-bukti yang kurang persuasive, sehingga 

adanya ketidakpuasan dalam diri auditor terhadap bukti-bukti yang kurang persuasive dari klien 

tersebut (Fitriani, 2016). Hal ini sesuai dengan jawaban responden yang banyak menyatakan 

setuju pada pernyataan auditor selalu tidaak puaas dengaan baukti-bukti yanga kuraang pers auasive daari 

klieannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Karakteristik Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Palembang”, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin independen seorang auditor maka semakin 

baik kualitas audit yang akan dihasilkannya. 

Hasil hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Dengan menjadi auditor yang berkompeten, maka para pencari jasa auditor pun 

tidak akan ragu dalam mempercayakan pengauditan terhadap auditor tersebut, dimana bagi 

seorang auditor sangatlah penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan 

kualitas hasil kerja auditor tersebut.  

Hasil hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang berpengalaman maupun yang tidak 

berpengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan auditor tersebut. 

Pengalaman seorang auditor bukan menjadi faktor yang berpengaruh besar dalam menghasilkan 

kualitas audit. Hal ini dikarenakan bahwa auditor yang tidak berpengalaman juga mampu 
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menghasilkan kualitas audit yang baik karena keahlian audit dan pengetahuan tentang audit yang 

dimilikinya.  

Hasil hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan 

bertanggungjawab penuh terhadap pekerjaannya sehingga kualitas audit yang akan dihasilkannya 

akan semakin baik. Adanya akuntabilitas pada diri auditor, maka akan membuat auditor tersebut 

berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang telah diambilnya.  

Hasil hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang menjunjung tinggi etika profesi, maka 

akan semakin menunjukkan kepatuhannya terhadap aturan atau norma yang berlaku, sehingga 

kualitas audit yang akan dihasilkannya akan semakin baik. 

Hasil hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya fee audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor tersebut. Seorang auditor 

yang bekerja dengan sikap profesionalisme yang tinggi dalam menyelesaikan tugas auditnya 

akan menghasilkan suatu laporan audit yang berkualitas, dikarenakan auditor yang bekerja 

dengan sikap profesional ini tidak akan terpengaruh terhadap besarnya fee yang akan ditawarkan 

oleh kliennya. 

Hasil hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi time budget pressure yang 

dibebankan kepada auditor, maka akan menurunkan kualitas audit yang akan dihasilkan auditor 

tersebut dan sebaliknya. Keadaan yang seringkali terjadi yaitu ketidaksesuaian antara time 

budget yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan tugas yang diberikan, sehingga akan 

memicu timbulnya perilaku disfungsional dimana disfungsional ini membuat auditor mengurangi 

tingkat kepatuhannya dalam menjalankan prosedur audit sehingga akan menurunkan kualitas 

audit yang akan dihasilkan auditor tersebut.  

Hasil hipotesis kedelapan (H8) menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas yang 

dibebankan kepada auditor, maka akan menurunkan kualitas audit yang akan dihasilkan auditor 

tersebut dan sebaliknya. Tingginya kompleksitas suatu tugas bisa menyebabkan seorang auditor 

berperilaku disfungsional, dimana auditor tersebut lebih mengutamakan kepentingan klien dari 

pada objektivitas dari hasil pengauditan itu sendiri. 

Hasil hipotesis kesembilan (H9) menunjukkan bahwa due professional care tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya due 

professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor 

tersebut karena sikap due professional care yang dimiliki seorang auditor bukanlah menjadi 

faktor yang berpengaruh besar dalam menghasilkan kualitas audit sehingga tidak bisa dijadikan 

jaminan bahwa laporan hasil audit yang akan dihasilkan auditor tersebut berkualitas. 
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